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ABSTRAK

Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI ).

Tesis ini mengkaji tentang Peranan Partai Arab Indonesia dalam
Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI. Fokus penelitian ini
membahas tiga persoalan utama yaitu: Pertama, gerakan Persatuan Arab
Indonesia (PAI) dalam gerakan nasional dan nasionalisme Indoesia. Kedua,
transformasi (perubahan gerakan) perjuangan dari Persatuan Arab Indonesia
ke Partai Arab Indonesia. Ketiga, peran Partai Arab Indonesia (PAI) dalam
gerakan nasionalisme perjuangan Kemerdekaan Indonesia.

Untuk menganalisis kajian persoalan diatas, maka peneliti
menggunakan teori peran, dan teori gerakan sosial (social movement). Teori
peran digunakan untuk melihat bagaimana perjuangan Partai Arab Indonesia
(PAI) dalam pergerakan nasional dan nasionalisme Indonesia. Sementara itu
untuk melihat nasionalisme Komunitas Arab dalam Partai Arab Indonesia.
Maka peneliti menggunakan teori gerakan sosial yakni gerakan etnis atau
nasionalis (ethnic or nationalistic) ialah suatu gerakan etnis atau kebangsaan.
Kemudian diikuti pendekatan sosiologi-politik (political-sociology) untuk
melihat pergerakan politik Partai Arab Indonesia (PAI), dan dipandu dengan
metode sejarah yang bertumpu pada empat hal: heuristik, kritik, interpretasi,
dan historiografi.

Hasil kajian dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa dalam
perjuangan- pergerakan Kemerdekaan Indonesia terdapat peran Komunitas
Arab. Perjuangan mereka terbagi menjadi dua yakni sebelum kemerdekaan
dan pasca kemerdekaan. Perjuangan sebelum kemerdekaan diantaranya:
nasionalisme, anti-kolonailsme Belanda, dan menentang pendudukan Jepang.
Sedangkan perjuangan pasca kemerdekaan -yakni. mempertahankan
kemerdekaan RI melalui: Perjanjian Linggarjati, Perjanjian Renville, dan
Konferensi Meja Bundar (KMB). Terakhir eks-ketua PAI A.R. Baswedan
diutus sebagai delegasi Indonesia oleh Presiden Soekarno untuk meminta
pengakuan kedaulatan Kemerdekaan Indonesia pada negara-negara Liga
Arab. Akhirnya Indonesia berhasil diakui oleh negara-negara Liga Arab
sebagai negara yang merdeka.

Kata kunci : Transformasi, Nasionalisme, Partai Arab Indonesia
1934-1949.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah pergerakan nasional untuk mencapai negara yang
merdeka, tidak dapat dilepaskan dari berbagai elemen bangsa yang ikut
berbagung menyatukan kekuatan untuk melawan penjajahan. Pergerakan
tersebut merupakan bentuk kepedulian dari para pahlawan bangsa yang
dalam perkembangan selanjutnya menjelma menjadi kesadaran nasional
dan nasionalisme. Salah satu bentuk kesadaran nasional itu ialah dengan
lahirnya organisasi Budi Utomo (BU) di Jakarta pada tanggal 20 Mei
1908'. Kemudian diikuti oleh organisasi Sarekat Dagang Islam (SDI)
tahun 1911 di Kota Sala dan Indische Party (IP) tahun 1912 di Bandung.
Douwes Dekker (Setiabudi), Cipto Mangunkusumo, dan Suwardi
Suryaningrat merupakan pelopor dari organisasi Indische Party (IP). Para
tokoh tersebut membuat gagasan tentang warga negara tunggal yaitu
Indieschap. Dalam kalangan terpelajar bahasa Belanda dipergunakan
sebagai alat komunikasi mereka. Pemerintah Kolonial Belanda
menganggap gagasan Ketiga orang tersebut berbahaya bagi pendudukan

tanah jajahan, sehingga mereka diasingkan ke Negeri Belanda. Dengan

! Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-
1945 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 30.



diasingkannya ketiga orang tersebut mengakibatkan pertumbuhan
kesadaran tanah air mengalami hambatan dalam perkembangannya®.
Komunitas Arab yang berada di Indonesia juga tumbuh kesadaran
nasionalismenya ditandai dengan berdirinya Jamiat Khair di Jakarta
tanggal 7 Juli 1905. Kemudian pada tanggal 15 Oktober 1911 mereka
mendirikan Madrasah Al-Khairiyah. Madrasah ini diperuntukan bagi
anak-anak mereka dan anak-anak Bumiputra. Dengan berdirinya
Madrasah Al-Khairiyah ini menunjukan adanya kesadaran untuk bersatu
dalam Komunitas Arab. Karena pada dasarnya Komunitas Arab terpecah
dan terbagi dalam dua kelompok yaitu Al-lrsyad (non-sayid) yang berdiri
tahun 1915 dan Ar-Rabitah (sayid) berdiri tahun 1928°. Perpecahan ini
diwarnai oleh egoisme yang tinggi dari kalangan golongan sayid yang
menganggap kelompok diluar mereka adalah lebih rendah. Kedua
kelompok yang sama berasal dari Hadhrami itupun akhirnya terjadi
konflik yang cukup lama. Konflik tersebut menyangkut tiga hal. Pertama
ialah adanya sistem patrilineal yang didasarkan pertalian darah dari pihak
laki-laki (ayah), sehingga perkawinan dalam sistem ini- mengakibatkan
seorang istri dan anak-anaknya menjadi anggota warga masyarakat dari
pihak suaminya. Kedua ialah perselisihan tentang kafaah (kesesuaian atau
kecocokan) dalam hal nikah. Maksudnya ialah orang yang mempunyai

harta lebih atau berkecukupanlah yang dianggap pantas untuk menikahi

2 Suratmin, Abdurrahman Baswedan: Karya dan Pengabdiannya (Jakarta: Depdikbud,
1989), him. 42,

® Suratmin dan Didi Kwartanada, Biografi A.R. Baswedan: Membangun Bangsa, Merajut
Keindonesiaan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2014), him. 66-67.



anak perempuan keturunan seorang sayid. Perselisihan ini terjadi di Solo
tahun 1913 ketika Ahmad Sukarti mengatakan bahwa syarifah (perempuan
dari golongan sayid) boleh dinikahi oleh lelaki muslim dari golongan
mana saja. Ketiga ialah masalah gelar sayid dan penolakan golongan non-
sayid terhadap tradisi tagbil (mencium tangan golongan sayid oleh non-
sayid)*.

Komunitas Arab dalam sejarah nasional sedikit yang menyebut
peranan mereka dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Peneliti
mencoba untuk mengangkat tema penelitian ini menjadi sebuah topik yang
menarik untuk dikaji. Dari pertikaian yang berlarut-larut antara kelompok
sayid dan non-sayid, muncullah tokoh-tokoh dari kelompok ini yang
berupaya untuk mendamaikan konflik tersebut. Di antaranya adalah
Abdurrahman Baswedan, Salim Maskati, Hosein Bafagieh, dan yang
lainnnya. Abdurrahman Baswedan mempunyai pandangan ke depan
tentang nasib Komunitas Arab terkait dengan tanah air mereka. Maka
muncullah jiwa nasionalismenya yang dituangkan ke dalam sebuah ide
untuk mendirikan organisasi Persatuan Arab Indonesia (PAI). Prinsip
dasar dari organisasi ini ialah pernyataan tentang tanah air Komunitas
Arab yaitu Indonesia. Di samping itu agar kedua kelompok ini tidak terus
menerus bertikai, kemudian disatukan dengan organisasi tersebut. Setelah
Persatuan Arab Indonesia (PAI) dirasakan sudah cukup kuat, maka

Abdurrahman Baswedan mulai merubah namanya menjadi Partai Arab

* Ibid., him. 69-70



Indonesia (PAI). Akan tetapi hanya bertahan sampai 2 tahun yakni dari
tahun 1940 hingga 1942. Karena pada tahun 1942 Jepang melarang semua
organisasi dan memberhentikannya. Sebelum lahirnya organisasi
Pertsatuan Arab Indonesia (PAI) sebenarnya sudah ada organisasi lain
yang berupaya menyatukan Komunitas Arab Indonesia seperti yang
dipelopori oleh Muhammad bin Abdullah Alamudi yakni Arabische
Verbond (AV), dan Indo-Arabische Verbond (IAV). Namun tidak berhasil
dalam menyatukan komunitasnya. Kehadiran Komunitas Arab di
Indonesia pada masa pendudukan Belanda mengalami Dberbagali
diskriminasi, begitu juga tatkala Jepang menguasai Indonesia, banyak
tekanan terhadap mereka.

Persatuan Arab Indonesia (PAI) awalnya merupakan wadah untuk
menyatukan dan menyatakan identitas ke-Araban mereka berubah menjadi
cinta dengan tanah air yang baru yakni Indonesia. Berangkat dari
organisasi sosial dan keagamaan Persatuan Arab Indonesia (PAI) dalam
waktu relatif tidak lama berubah menjadi partai politik yang luar biasa
berperan aktif dalam upaya memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia.
Haluan dasar dan gerakan politik tersebut nampak jelas yakni dengan
adanya rasa nasionalisme dalam diri mereka untuk melawan kekuatan
kekuasaan kolonial Belanda dan Jepang. Kebijakan yang diterapkan oleh
kolonial Belanda dan Jepang terhadap Komunitas Arab itu sama dengan
kebijakan yang diperlakukan bagi penduduk pribumi. Oleh karena itu,

antara pribumi dan Komunitas Arab bersatu dalam upaya perlawanan.



Sering kali perlawanan ini dimotori oleh Komunitas Arab dan tokoh
masyarakat yang melibatkan banyaknya masa. Dengan demikian
Komunitas Arab Indonesia dicap negatif yaitu sebagai pembangkang dan
pemberontak (biang kerusuhan).

Dari sini dapat kita lihat bahwa dalam jiwa mereka terdapat rasa
nasionalisme yang mendalam untuk membela tanah air mereka yang baru
yaitu Indonesia. Nasionalisme tidak selamanya datang dari pribumi,
sebagaimana yang selama ini kita sering melihat dan membaca buku-buku
atau dalam tulisan-tulisan. Sudah barang tentu antara nasionalisme
penduduk pribumi dan nasionalisme warga keturunan asing itu berbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba membedah aspek-aspek yang
mendorong rasa nasionalime warga keturunan asing (Komunitas Arab),
upaya-upaya yang dilakukannya untuk melawan kolonialisme penjajah
serta peranannya dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia melalui
organisasi yang disebut Persatuan Arab Indonesia (PAI).

Persatuan Arab Indonesia (PAI) awalnya merupakan organisasi
sosial yang bertujuan untuk memperbaiki keadaan dan kedudukan
Komunitas Arab di bidang pendidikan, dan ekonomi. Merapatkan
perhubungan antara Komunitas Arab dengan masyarakat Indonesia.
Kemudian pergerakan politik PAI mulai tampak dalam kongresnya di
Surabaya tahun 1937. A.S. Alatas seorang penasehat pengurus besar PAI
mengambil langkah inisiatif agar Persatuan Arab Indonesia (PAI)

mendukung Petisi Soetardjo. Petisi ini berisi tuntutan kepada Kerajaan



Belanda tentang kedudukan Indonesia agar diberikan status yang sama
dengan Nederland (dominion status).

Selanjutnya pada tahun 1941 Mohammad Husni Thamrin
pemimpin Parindra mendirikan Gabungan Politik Indonesia (GAPI).
Gerakan dari GAPI tersebut menuntut Pemerintah Kolonial Belanda agar
Indonesia  diberikan parlemen. Oleh karenanya di seluruh Indonesia
didirikan Komite Indonesia Berparlemen yang mengundang wakil GAPI
datang menghadiri rapat-rapat untuk mempropagandakan misinya tersebut.
Di antara wakil GAPI selalu terdapat para pemimpin Partai Arab Indonesia
(PAI) atau wakil PAI yaitu Ketua Pengurus Besar bernama H.M. A.
Hoesin Alatas®. Dari sini Partai Arab Indonesia (PAI) memilki peran yang
cukup penting dalam perjuangan Indonesia terbukti dengan
keterlibatannya dalam berbagai pergerakan nasional.

Tatkala Indonesia merdeka terdapat beberapa eks-ketua Partai Arab
Indonesia (PAI) yakni A.R. Baswedan dan Hamid Algadri yang ikut
menjadi Anggota Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Mereka juga
diutus sebagai delegasi ke luar negeri, dan menyebarluaskan berita
kemerdekaan dalam upaya pengakuan kedaulatan, sehingga Indonesia
dikenal didunia internasional dan mendapat dukungan dari negara-negara
Liga Arab. Penelitian ini menarik untuk melihat peran Komunitas Arab
yang selama ini kurang dikenal dalam sejarah pergerakan kemerdekaan

Indonesia dalam organisasinya yang disebut Partai Arab Indonesia (PAI).

*Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi (Jakarta: Ul Press, 1991), him. 143.



Penelitian ini berjudul “Transformasi Komunitas Arab Indonesia
dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI)”. Penelitian ini menarik karena masih jarang yang
membahas nasionalisme keturunan asing (Komunitas Arab). Di samping
itu asumsi nasionalisme selama ini diidentikkan dengan gerakan-gerakan
kaum pribumi dalam memperjuangkan kemerdekaan. Akan tetapi dalam
kenyataannya ada nasionalisme dari warganegara keturunan asing
(Komunitas Arab). Penelitian ini dilakukan karena kurang banyaknya
referensi atau buku bacaan yang membahas tentang perjuangan Komunitas
Arab dalam Kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu peneliti berusaha

mencoba mengangkat judul ini sebagai bahan bacaan tambahan.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Pada dasarnya penelitian ini membahas “Transformasi Komunitas
Arab  Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAIl) ke Partai Arab
Indonesia  1934-1949. (Studi Atas Peranan PAIl dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”. Peneliti membuat
batasan masalah dari tahun 1934-1949 M. Diawali tahun 1934 karena pada
tahun tersebut di Semarang terdapat peristiwa sumpah pemuda Komunitas
Arab. Hasil dari sumpah pemuda Komunitas Arab di Semarang tahun
1934 adalah terbentuknya organisasi Persatuan Arab Indonesia (PAl).

Pada masa tersebut merupakan era penjajahan Belanda, kemudian berganti



Jepang, sehingga mereka juga harus terjun dalam pergerakan nasional.
Oleh karenanya pada tahun 1940 berganti nama menjadi Partai Arab
Indonesia (PAI). Dengan demikian orientasi PAI pun yang pada awalnya
merupakan organisasi sosial berubah menjadi organisasi politik.
Sedangkan diakhiri tahun 1949, karena terdapat peristiwa Konferensi
Meja Bundar (KMB) yang merupakan ujung tombak atas pengakuan dunia
internasional terhadap eksistensi Negara Republik Indonesia. Pengakuan
akan kedaulatan Indonesia di mata dunia internasional tidak terlepas dari
upaya perjuangan Komunitas Arab lewat negara-negara Liga Arab dan
kantor berita APB yang dibentuk tanggal 2 September 1945 oleh M. Asad
Shahab. Oleh karenanya perjuangan Komunitas Arab harus diperhitungkan
dalam peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia yang selama ini jarang
tersentuh dalam sejarah pergerakan nasional. Peristiwa luar biasa juga
terjadi pada tanggal 27 Desember 1949 melalui upaya mereka dengan
menyebarluaskan berita tentang kemerdekaan Indonesia melalui surat
kabar kantor berita Arabian Press Board (APB).

Alasan-alasan peneliti antara lain: Pertama tahun 1934 dibentuknya
organisasi Persatuan Arab Indonesia (PAI). Organisasi ini dalam
perkembangannya dikemudian hari menamakan diri sebagai partai politik
yakni Partai Arab Indonsia (PAI) pada tahun 1940.

Kedua, pada tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia secara resmi
menyatakan kemerdekaannya. Namun Kolonial Belanda tidak mengakui

kemerdekaan tersebut, sehingga Kolonial Belanda melakukan Agresi



Militernya yang ke-I, dan ke-Il. Hal ini terjadi pada tanggal 1 Juli 1947
dan tanggal 19 Desember 1948. Dari peristiwa tersebut diutuslah (eks-
ketua PAI) A.R. Baswedan, H. Agus Salim, dan rombongan oleh Presiden
Soekarno sebagai delegasi Indonesia ke luar negeri yakni negara-negara
Liga Arab untuk meminta dukungan agar mengakui kemerdekaan
Indonesia.

Ketiga, adanya upaya dan peran Komunitas Arab dalam peristiwa
pengakuan kedaulatan Indonesia pada tahun 1949, sehingga dunia
internasional mengakui Kemerdekaan Indonesia. Pada tanggal 23 Agustus
hingga 2 November tahun 1949 terjadi peristiwa Konferensi Meja Bundar
(KMB), Presiden Soekarno menunjuk Mr. Hamid Algadri (eks-ketua PAI)
untuk mendampingi Drs. Muh. Hatta sebagai penasehat dalam sidang
Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag, Belanda.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penelitian ini secara
sistematis dan kronologis, maka peneliti membuat rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Gerakan Persatuan Arab Indonesia dalam Pergerakan
Nasional dan nasionalisme Indonesia antara tahun 1934 -1949?

2. Mengapa terjadi Transformasi (perubahan gerakan) perjuangan dari
Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia dalam

konteks Pergerakan Nasional antara tahun 1937- 1940?
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3. Bagaimana peran Partai Arab Indonesia (PAI) dalam gerakan
nasionalisme perjuangan Kemerdekaan Indonesia dan Pengakuan

Kedaulatan Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak lain adalah untuk
memperoleh jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan.
Dengan demikian penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui gerakan Persatuan Arab Indonesia (PAI) dalam
kemunculan pergerakan nasional dan Nasionalisme Indonesia tahun
1934-1949.

2. Untuk mengetahui Transformasi (perubahan gerakan) perjuangan PAI
dari Persatuan Arab Indonesia ke Partai Arab Indonesia tahun 1937-
1940 sesuai dengan konteks pergerakan nasional.

3. Untuk mengetahui peran Komunitas Arab dalam pergerakan Partai
Arab ‘Indonesia (PAI) dengan gerakan Nasionalisme Kemerdekaan
Indonesia, dan upaya Komunitas Arab atas Pengakuan Kedaulatan
Indonesia.

Sedangkan kegunaan atau manfaat penelitian ini ada dua macam.
Pertama, manfaat secara teoritis adalah untuk menambah khasanah
keilmuan terkait Sejarah Peradaban Islam, khususnya dalam Kkajian
pergerakan nasional dan nasionalisme yang dilakukan oleh Komunitas

Arab dalam organisasi PAI, pada Program Magister (S-2) Studi Sejarah
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dan Peradaban Islam (SPI), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Kedua, manfaat secara praktis ialah sebagai bahan rujukan dalam
penelitian selanjutnya. Terutama peran Partai Arab Indonesia (PAI)
terhadap kemerdekaan Indonesia, dan upaya Komunitas Arab atas
Pengakuan Kedaulatan Indonesia. Perlawanan mereka terhadap penjajah
kolonial Belanda dan Jepang mampu membangkitkan semangat didalam
berbangsa dan bernegara, sehingga dapat menumbuhkan jiwa nasionalisme

bagi generasi muda Indonesia ke depan terutama para akademisi.

. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Persatuan Arab Indonesia (PAI) maupun Partai
Arab Indonesia (PAI) pada dasarnya memang sudah ada beberapa yang
membahas. Akan tetapi belum kompleks dalam menguraikannya. Oleh
karena itu ada beberapa perbedaan dengan yang peneliti lakukan baik dari
segi isi maupun metode dan pendekatan. Peneliti mencoba melihat dan
menghubungkan secara lebih kompleks terkait Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia (PAI) dan kaitannya dengan peran mereka
dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Sebab selama ini sedikit
yang mengetahui dibalik kemerdekaan Indonesia itu ternyata ada peran
Komunitas Arab yang turut campur di dalamnya. Diantara beberapa

tulisan tersebut sebagai berikut:
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Sumber pertama adalah skripsi Ellyta Galuh Buana berjudul “Peran
Hamid Algadri dan Keturunan Arab dalam Dinamika Politik Kemerdekaan
Indonesia 1931-1978”. Diterbikan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya,
Fakultas Adab dan Ilmu Humaniora, Jurusan Sejarah Peradaban Islam,
2019. Penelitian tersebut membahas peran seorang tokoh Hamid Algadri
yang berhasil memobilisasi keturunan Arab yang turut mewarnai dinamika
perpolitikan di Indonesia dari tahun 1931-1978. Kemudian menguraikan
tentang peran mereka dalam bidang agama, perdagangan, pendidikan,
sosial dan politik. Hamid Algadri sebagai seorang tokoh berhasil
memberikan  pengaruh pada keturunan Arab, sehingga dapat
menumbuhkan jiwa nasionalisme terhadap Indonesia. Pengaruh tersebut
ialah kesediaan mereka dalam memperjuangkan Indonesia menuju
kemerdekaan. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah
membahas Komunitas Arab Indonesia dan tumbuhnya sikap nasionalisme
pada mereka dalam memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia. Adapun
perbedaannya adalah skripsi ini fokus membahas tokoh yaitu Hamid Al-
gadri sebagai satu tokoh yang menggerakan dinamika politik Komunitas
Arab. Perbedaan selanjutnya dengan penelitian ini adalah pada fokus
kajiannya yakni “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan
Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas
Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan

RI)”.
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Kedua adalah skripsi Ani Sri Mardiati berjudul “Tinjauan Sejarah
Komunitas Arab dalam Partai Arab Indonesia (PAI) 1945-1946”.
Diterbitkan oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab, Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, 2013. Skripsi ini membahas Komunitas
Arab dalam pergerakannya dibidang politik melalui Partai Arab Indonesia
(PAI) yang dimulai dari tahun 1945 hingga tahun 1946. Penelitian ini
menggunakan teori organisasi birokrasi yang dikemukakan Max Weber,
yang menggambarkan organisasi ideal. Organisasi ideal ialah organisasi
murni dan rasional yang dapat memberikan efesiensi operasi maksimum.
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas Sejarah Komunitas
Arab dan terbentuknya Partai Arab Indonesia. Adapun perbedaannya
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu dimulai dari berdirinya
Persatuan Arab Indonesia (PAI) tahun 1934 hingga 1949. Selanjutnya
penelitian ini menguraikan kebijakan kolonial Belanda dan Jepang
terhadap Komunitas Arab Indonesia.

Ketiga adalah skripsi Rani Bataviani berjudul “Biografi Politik
Abdul Rahman Baswedan: Tokoh Penggalang Dukungan Keturunan Arab
untuk Kemerdekaan Indonesia 1930-1945”. Diterbitkan oleh Universitas
Negeri Jakarta, Fakultas Sosial, Program Studi Pendidikan Sejarah, 2018.
Skripsi ini  menjelaskan biografi tokoh dalam memperjuangkan
Kemerdekaan Indonesia dengan menggalang dukungan dari Komunitas
Arab. Tokoh tersebut ialah A.R. Baswedan. Bentuk penelitian ini berupa

deskriptif-naratif yakni menjelaskan perjuangan Abdul Rahman Baswedan
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dari awal karirnya menjadi pendiri Persatuan Arab Indonesia (PAl),
mendukung Petisi Soetardjo, ikut ke dalam Gabungan Politik Indonesia
(GAPI), menjadi anggota BPUPKI dan anggota Chuo Sang-In Dewan
Penasehat Pusat hingga menjadi anggota Komite Nasional Indonesia Pusat
(KNIP). Penelitian tersebut persamaannya dengan penelitian ini ialah
membahas Persatuan Arab Indonesia (PAI). Skripsi tersebut membahas
Persatuan Arab Indonesia (PAI) sangat sedikit karena bukan fokusnya, dan
masih secara umum. Sebab fokus dalam pembahasan skripsi tersebut
adalah tokoh vyaitu Abdurrahman Baswedan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus kajian, pendekatan, dan teori yang digunakan. Fokus
dari penelitian ini membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia
dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI)”.

Keempat adalah skripsi Diky Syahrul Alfiansyah berjudul “Peran
Keturunan Arab dalam Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya”.
Diterbitkan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab dan
Humaniora, Jurusan Serajah Peradaban Islam, 2019. Kajian dalam
penelitian ini menjelaskan awal masuknya Bangsa Arab ke Indonesia.
Kemudian menjelaskan peran keturunan Arab pada tanggal 10 November
1945 dalam peristiwa pertempuran di Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi dan teori peran yang dikembangkan

oleh Soerjono Soekanto. Persamaannya dengan penelitian ini adalah
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membahas Komunitas Arab. Sedangkan Perbedaannya pada fokus
kajiannya bahwa penelitian ini membahas “Transformasi Komunitas Arab
Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia
1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan
Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Kelima adalah tesis Adam Malik berjudul “Jam’iyyah Al-Irsyad
Al-Islamiyyah (Napak Tilas Sejarah Pergulatan Identitas Kebangsaan
Kaum Hadrami di Indonesia)”. Diterbitkan oleh UIN Alaudin Makasar,
Fakultas Pascasarjana, Program Studi Magister Sejarah dan Peradaban
Islam, 2019. Tesis ini membahas Komunitas Arab sebelum kemerdekaan
dan pasca-reformasi yang dimulai dari pergulatan mencari identitas
kebangsaan hingga menjadi profokator dalam pergerakan panggung politik
di Indonesia. Persamaan penelitian ini adalah membahas Komunitas Arab
dan pergerakannya. Sedangkan perbedaannya adalah pada fokus kajiannya
yakni membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan
Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas
Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan
RI)”.

Keenam adalah tesis Lathifah Maryam berjudul “Perjuangan
Hamid Algadri pada Masa Pergerakan dan Pasca Kemerdekaan (1934-
1950)”. Diterbitkan oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Adab
dan Humaniora, Program Studi Magister Sejarah Kebudayaan Islam, 2018.

Tesis ini membahas perjuangan tokoh yaitu Hamid Al-Gadri di masa
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pergerakan melawan penjajah kolonial hingga pasca kemerdekaan. Hamid
Al-Gadri berhasil mempengaruhi keturunan Arab dalam menjunjung tinggi
nasionalisme Indonesia dan menumbuhkan kesadaran kebangsaan untuk
menolak penjajahan. Tesis tersebut menggunakan pendekatan biografis
tokoh. Persamaannya dengan penelitian ini adalah membahas Komunitas
Arab dan pergerakannnya. Sedangkan perbedaannya pada fokus kajiannya
yakni membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan
Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas
Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan
RI)”.

Ketujuh adalah disertasi Miftahuddin berjudul “Dinamika
Komunitas Diaspora Hadrami dalam Pergerakan Al-Irsyad di Indonesia
1945-2007”. Diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pascasarjana Doktor (S3), Jurusan Studi Islam, 2017. Disertasi ini
membahas gejolak, konflik dan perpecahan komunitas Hadrami dalam Al-
Irsyad yakni dari tahun 1945 sampai 2007. Selanjutnya dijelaskan tentang
keberadaan komunitas diaspora Hadhrami dan hubungannya dengan
organisasi  Al-Irsyad. Dinamika ‘yang terjadi dilingkungan komunitas
Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad dari awal kemerdekaan hingga masa era
reformasi. Munculnya konflik dan sebab-sebab perpecahan komunitas
diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. Metode dan pendekatan
disertasi ini ialah metode sejarah dan pendekatan sejarah sosial.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah membahas Komunitas Arab-
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Hadhrami. Sedangkan perbedaannya pada fokus Kkajiannya yakni
membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab
Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan
PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Kedelapan adalah buku Suratmin dan Didi Kwartanda berjudul
“Biografi A.R. Baswedan Membangun Bangsa Merajut Keindonesiaan”.
Diterbitkan oleh PT. Kompas Media Nusantara, Jakarta, 2014. Buku ini
membahas biografi A.R. Baswedan seorang peranakan Arab dari lahir
hingga karir, dan wafatnya. Proses perjuangan A.R. Baswedan mendirikan
PAI, melawan penjahan Jepang, mencari dukungan pengakuan
kemerdekaan Indonesia ke luar negeri. Diakhiri dengan pembahasan
pemikiran dan karya-karya A.R. Baswedan. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan tulisan tersebut yakni membahas Persatuan Arab
Indonesia (PAI). Namun Persatuan Arab Indonoesia (PAI) menempati
posisi yang sangat sedikit dalam pembahasan tersebut. Sedangkan
perbedaannya - terletak pada fokus = kajiannya yakni membahas
“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam
Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Kesembilan adalah buku Suratmin berjudul “Abdul Rahman
Baswedan, Karya dan Pengabdiannya”. Diterbitkan oleh Depdikbud:
Jakarta, 1989. Buku ini membahas biografi Abdul Rahman Baswedan,

pendidikan, lingkungan dan keluarganya. Kemudian menjelaskan sekilas
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wanita Arab di waktu gadis, dan kisah perkawinan A.R. Baswedan,
kehidupan rumah-tangganya, serta perjuangannya di Partai Arab Indonesia
(PAI). Selanjutnya menjelaskan tentang perjuangan A.R. Baswedan pada
jaman Jepang, dan ketika Indonesia merdeka yakni menjadi anggota
KNIP, Menteri Muda Penerangan, menjadi anggota Parlemen dan anggota
Badan Konstituante. Terakhir mengungkapkan pemikiran-pemikiran,
karya-karya A.R. Baswedan dan pemanfaatan hari tuanya. Persamaaannya
dengan penelitian ini adalah membahas PAI (Partai Arab Indonesia) dan
jaman pendudukan Jepang. Sedangkan perbedaannya adalah pada fokus
kajiannya yakni membahas ‘“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari
Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI)”. Buku tersebut tidak membahas peran Komunitas Arab
dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, sehingga buku tersebut berbeda
dengan penelitian ini.

Kesepuluh adalah buku L.W.C. van den Berg, Le Hadhramout et
les Colonies Arabes Dans [’Archipel Indien, Impr. Orang Arab di
Nusantara. Terj. Rahayu Hidayat. Diterbitkan oleh Komunitas Bambu,
Yogyakarta, 2010. Buku ini membahas kedatangan Komunitas Arab ke
Nusantara dan koloni-koloni mereka. Kemudian menjelaskan ciri-ciri
imigran Arab dan tata cara kehidupan mereka. Selanjutnya menjelaskan
perbedaan antara Komunitas Arab dan Komunitas Arab-Hadramaut di

Nusantara. Pengaruh mereka terhadap penduduk pribumi, dan munculnya
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golongan Arab Campuran. Persamaan buku ini dengan pembahasan
penelitian adalah membahas Komunitas Arab. Sedangkan perbedaannya
dengan penelitian ini pada fokus kajiannya yakni membahas
“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam
Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”. Buku tersebut
juga tidak membahas peran Komunitas Arab dalam Kemerdekaan
Indonesia.

Kesebelas adalah buku Mr. Hamid Algadri berjudul “Islam dan
Keturunan Arab dalam Pemberontakan Melawan Belanda”. Diterbitkan
oleh Mizan: Bandung, 1996. Buku ini membahas tentang citra buruk
Komunitas Arab di kalangan orang-orang berpendidikan sekolah Belanda.
Keganjilan mengenai status hukum Komunitas Arab dan sebab-sebab yang
melatar-belakanginya. Hubungan Arab-Indonesia dan pemberontakan-
pemberontakan Islam dalam abad XI1X. Reaksi dan aksi Komunitas Arab
terhadap gerakan nasional. Hubungan PAI, Petitie Soetardjo, dan Gapi.
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas hubungan PAI, Petitie
Soetardjo dan Gapi, serta kebijakan Belanda. Sedangkan perbedaannya
pada fokus kajiannya bahwa penelitian ini membahas “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan

Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.
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Keduabelas adalah buku Mr. Hamid Algadri “C. Scnouck
Hurgronje, Politik Belanda terhadap Islam dan Keturunan Arab”.
Diterbitkan oleh Sinar Harapan: Jakarta, 1984. Buku ini membahas
mengenai keganjilan status hukum Komunitas Arab dan sebab-sebab yang
melatar-belakanginya. Kedatangan Portugis dan Belanda di Indonesia dan
peperangannya melawan Islam di Spanyol dan di Timur Tengah.
Penentangan Snouck Hurgronje tentang asimilasi terhadap Komunitas
Arab dan gerakan pan-Islamisme. Reaksi dan aksi Komunitas Arab
terhadap gerakan nasionalis. Persamaaannya dengan penelitian ini adalah
membahas hubungan PAI, Petitie Soetardjo, dan Gapi. Sedangkan
perbedaannya pada fokus kajiannya yakni membahas ‘‘Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Ketigabelas adalah buku Idrus Alwi al-Masyhur berjudul
“Diaspora Arab Sayyid: Peran Keturunan Nabi Saw., dalam Mengisi
Sejarah Nusantara”. Diterbitkan oleh SaRaz Publishing: Jakarat, 2018.
Buku ini membahas masuknya Islam ke Nusantara dan peran keturunan
Nabi Saw., dalam penyebaran Islam. Kemudian menjelaskan tentang Wali
Songo dan kontroversi asal-usulnya serta silsilah Wali Songo. Selanjutnya
membahas Jamiat Khair dan nasionalisme arab-sayid, serta kebangkitan
nasional. Persamaannya dengan penelitian ini adalah menjelaskan

nasionalisme arab-sayid. Sedangkan perbedaannya pada fokus kajiannya
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yakni “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab
Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan
PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Keempatbelas adalah buku Hubb De Jonge berjudul “Mencari
Identitas orang Arab Hadhrami di Indonesia (1900-1950)”. Terj. Arif
Bagus Prasetyo. Diterbitkan oleh KPG (Kepustakaan Populer Gramedia):
Jakarta, 2019. Buku tersebut menjelaskan tentang perselisinan dan
solidaritas Komunitas Arab-Hadhrami di Hindia-Belanda. Selanjutnya
menerangkan kebijkan kolonial Belanda terhadap imigran Hadhrami.
Abdul Rahman Baswedan dan emansipasi Komunitas Hadhrami di
Indonesia. Akomodasi selektif Komunitas Hadhrami di Indonesia pada
masa Perang Dunia Il dan perjuangan kemerdekaan. Persamaannya dengan
penelitian ini adalah membahas perselisinan dan solidaritas di kalangan
Komunitas Arab. Kemudian kebijakan kolonial Belanda terhadap
Komunitas Arab-Hadhrami. Sedangkan Perbedaaanya dengan penelitian
ini adalah pada fokus kajiannya  yakni membahas “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAIl dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Kelimabelas adalah tesis berupa buku tulisan Fatiyah berjudul
“Sejarah Komunitas Arab di Yogyakarta Abad XX”. Diterbitkan oleh
Magnum Pustaka Utama: Yogyakarta, 2016. Buku ini membahas tentang

sejarah terbentuknya Komunitas Arab di Yogyakarta, identifikasi etnis
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Arab dan tatanan kehidupan mereka yakni dari aspek sosial, politik,
ekonomi, pendidikan dan tradisi keilmuan. Selanjutnya menjelaskan
Identitas Komunitas Arab yang terdiri dari fam Assegaf, fam Al-Aydrus,
fam Ba’abud, dan fam Bafagih. Persamaannya dengan penelitian ini
adalah membahas Komunitas Arab dan kehidupan mereka. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus kajiannya ialah membahas
“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam
Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”. Buku tersebut
tidak menguraikan tentang kebijakan-kebijakan kolonial penjajah baik
Jepang ataupun Belanda terhadap Komunitas Arab Indonesia maupun
terhadap penduduk pribumi, sehingga berbeda dengan penelitian yang
peneliti lakukan.

Keenambelas adalah buku Nabiel A. Karim Hayaze’ berjudul
“Kumpulan Tulisan & Pemikiran Hoesin Bafagieh; Tokoh PAI dan
Nasionalis Keturunan Arab”. Diterbitkan oleh Pustaka Menara: Jakarta,
2017. Buku ini menjelaskan tentang biografi Hoesin Bafagih,
pemikirannya dan perjuangannya dalam PAIl. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan buku tersebut yakni membahas PAI. Namun
pembahasan Persatuan Arab Indonesia (PAI) tersebut masih umum dan
tidak mendalam, sehingga tidak sistematis. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus kajiannya yakni membahas “Transformasi Komunitas

Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab
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Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Ketujuhbelas adalah buku Nabile A. Karim Hayaze’ berjudul
“Revolusi Batin Sang Perintis: Kumpulan Tulisan dan Pemikiran A.R.
Baswedan”. Mizan Pustaka: Bandung, 2015. Buku ini membahas biografi
A.R. Baswedan dan latar belakang keluarganya. Selanjutnya menjelaskan
pemikiran-pemikiran A.R. Baswedan di awal perjuangannya sebelum
kemerdekaan, perjuangannya di PAI, dan tulisan-tulisan A.R. Baswedan
setelah kemerdekaan sebagai anggota BPUPKI. Pada bagian akhir buku
tersebut menguraikan karya puisi dan tonil (drama) yang ditulis A.R.
Baswedan, termasuk kesan-kesan sahabat seperjuangannya berupa
kumpulan tulisan. Persamannya dengan penelitian ini adalah membahas
Partai Arab Indonesia (PAI) dan perjuangan para tokohnya. Sedangkan
perbedaannya pada fokus kajiannya yaitu membahas “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”. Buku tersebut tidak
menguraikan tentang kebijakan-kebijakan kolonial penjajah baik Jepang
ataupun Belanda terhadap Komunitas Arab Indonesia maupun terhadap
penduduk pribumi, sehingga berbeda dengan yang peneliti lakukan.

Kedelapanbelas adalah disertasi berupa buku tulisan Husain Haikal
berjudul “Indonesia-Arab; dalam Pergerakan Kemerdekaan”. Diterbitkan

oleh Forum: Yogyakarta, 2019. Buku ini membahas hubungan
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perdagangan Hadramaut-Indonesia, konflik wulaitii dan muwalad.
Menjelaskan masyarakat Indonesia-Arab pada zaman kolonial Belanda
terkait dengan budaya, nilai-nilai, ide-ide penerapan politik etis. Buku
tersebut juga membahas peran Syaikh Ahmad Sukarti, perkembangan Al-
Irsyad dan tantangan yang dihadapinya. Lahirnya Rabitah Alawiyah yang
didirikan oleh para sayid sebagai tandingan Al-Irsyad. Selanjutnya
membahas perjuangan pergerakan sosial masyarakat Indonesia-Arab.
Usaha untuk mempersatukan Indonesia-Arab melalui wadah organisasi
seperti: Arabische Verbond (AV), Indo-Arabische Verbond (IAV), terakhir
adalah Persatuan Arab-Indonesia (PAI). Persamaannya dengan penelitian
ini adalah membahas PAI dan kondisi masyarakat Indonesia-Arab pada
zaman kolonial Belanda. Sedangkan perbedaannya pada fokus kajiannya
yakni membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan
Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas
Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan
RI)”. Tulisan dalam buku tersebut belum sistematis, pembahasannya masih
umum. Oleh karena itu ada relung-relung yang peneliti perlu untuk
mengisinya, sehingga menjadi sebuah catatan yang utuh, menyeluruh,
terfokus, kronologis dan sistematis.

Kesembilanbelas adalah buku A.M Shahab berjudul “Sang
Penyebar Berita Proklamasi RI, Perjuangan M. Asad Shahab & Arabian
Press Board”. Diterbitkan oleh PT. Zaytuna Ufuk Abadi: Jakarta, 2017.

Buku ini menjelaskan tentang biografi tokoh yakni M. Asad Shahab dan
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organisasi yang didirikannya Arabian Press Board. Buku ini
mengungkapkan bahwa dibalik suksesnya Kemerdekaan Indonesia, ada
peran Arabian Press Board (APB). Karena jaringannya yang kuat di
Timur Tengah, APB berhasil mengirimkan berita proklamasi dan
perjuangan bangsa Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan.
Berita-berita tersebut berhasil menarik simpati negara-negara Arab,
terutama Mesir dan Palestina. Oleh karena itu kedua negera inilah yang
pertama kali mengakui kedaulatan Negara Indonesia yang baru merdeka.
Penelitian ini  memiliki persamaan dengan buku tersebut yakni
menjelaskan peran Komunitas Arab tentang upaya perjuangannya menuju
Indonesia Merdeka. Sedangkan perbedaannya yaitu bahwa dalam buku
tersebut tidak membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari
Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI)”.

Keduapuluh adalah jurnal Nafilah Abdullah berjudul “A.R.
Baswedan dan PAI: Potret Nasionalisme Warga Keturunan Perspektif
Sosio-Politik Historis”. Diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Fakultas Ushuluddin, 2017. Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan
Sosial. Vol. 11, No. 1, 2017. Jurnal ini membahas biografi A.R. Baswedan
sang pendiri PAI (Partai Arab Indonesia). Kemudian menjelaskan
pemikiran A.R. Baswedan terkait gerakannya dalam PAI (Partai Arab

Indonesia). Selanjutnya menguraikan tentang kondisi masyarakat di
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Hindia-Belanda. Persamaannya dengan penelitian ini adalah membahas
PAI dan gerakannya. Sedangkan perbedaanya adalah kajian tersebut
bersifat biografis. Kemudian kajian tersebut tidak menjelaskan tentang
Persatuan Arab Indonesia, tetapi Partai Arab Indonesia, sehingga tidak
kronologis dan sistematis dalam menguraikannya. Penelitian ini fokus
kajiannya adalah membahas “Transformasi Komunitas Arab Indonesia
dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949.
(Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan
Kemerdekaan RI)”.

Keduapuluhsatu adalah jurnal Rabith Jihan Amaruli, dkk., berjudul
“Sumpah Pemuda Arab, 1934: Pergulatan Identitas Orang Arab-Hadrami
di Indonesia”. Diterbitkan oleh  Universitas Diponegoro Semarang,
Fakultas llmu Budaya, Departemen Sejarah, 2018. Jurnal Sejarah Citra
Lekha, Vol. 3, No. 2, 2018. Jurnal ini membahas tentang Komunitas
Hadrami yang ada di Indonesia dan konflik yang terjadi diantara mereka
(sayid dan non-sayid). Kemudian dipersatukan dengan lahirnya Persatuan
Arab Indonesia (PAI) melalui  Sumpah Pemuda Arab 1934 di Semarang.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah membahas Persatuan Arab
Indonesia (PAI). Sedangkan Perbedaannya pada fokus kajiannya yaitu:
“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam

Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.
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Keduapuluhdua adalah jurnal yang ditulis oleh Yahya berjudul
“Arab Keturunan di Indonesia; Tinjauan Sosio-Historis tentang Arab
Keturunan dan Perannya dalam Kehidupan Masyarakat Indonesia”.
Diterbitkan oleh STAIN Malang, Jurusan Bahasa dan Sastra, 2002. Jurnal
Ulul Albab, Vol. 4 No. 2, 2002. Jurnal ini membahas awal kedatangan
Komunitas Arab ke Indonesia dan persebarannya. Kemudian membahas
pergerakan Komunitas Arab pada abad XI1X dan XX. Pergerakan disini
lebih kepada Jami’at Khair dan al-lrsyad. Persamaannya dengan
penelitian ini adalah membahas pergerakan Komunitas Arab pada abad ke
XX. Sedangkan perbedaannya pada fokus kajiannya yaitu “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul “Transformasi
Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai
ArabIndonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan
Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”, menggunakan metode
sejarah, pendekatan sosiologi-politik, memakai teori peran dan teori

pergerakan sosial.

. Kerangka Teoritik
Penelitian ini dilakukan untuk membahas, mendeskripsikan dan

menganalisis peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan permasalahan
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penelitian. Oleh karenanya penelitian ini dilakukan secara menyeluruh,
sehingga dapat memberikan jawaban secara mendalam terhadap objek
kajian. Pemaparan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui setiap
peristiva yang terjadi, maka perlu adanya suatu pendekatan yang
menjelaskan suatu sudut pandang dari sisi mana penelitian dilihat dan
dituliskan. Tesis ini merupakan penelitian sejarah sosial. Kemudian untuk
mendeskripsikan dan menganalisis “Transformasi Komunitas Arab
Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia
1934-1949. (Studi Atas Peranan PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan
Perjuangan Kemerdekaan RI)”. Maka peneliti menggunakan pendekatan
sosiologi-politik, memakai teori peran dan teori pergerakan sosial.

Peneliti menggunakan sebagian istilah dalam penelitian untuk
mempermudah dalam membuat interpretasi, sehingga konsep yang
digunakan lebih relevan dan operasional. Istilah-istilah kunci tersebut
kemudian peneliti jelaskan secara konseptual dan diikuti dengan teori yang

digunakan dalam penelitian. Istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Gerakan

Dalam Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia dijelaskan makna dari
kata gerakan. Gerakan memiliki arti sebuah aksi, aktivitas, kegiatan,
tindakan, gejolak atau gunjangan®. Gerakan yang dimaksudkan adalah

gerakan sosial. Menurut Macionis sebagaimana dikutip oleh Oman

® Departemen Pendidikan Nasional, Tim Redaksi Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa (Jakarta: Mendiknas, 2008), him. 169.
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Sukmana, gerakan sosial (sosial movement) merupakan aktivitas dari
sebuah organisasi yang ditujukan sebagai alat untuk mendorong atau
menghambat perubahan sosial’. Gerakan sosial memiliki ciri utama yaitu
adanya aktivitas yang diorganisasikan dan tujuan yang mengarah pada
perubahan sosial. Sedangkan menurut Spencer berdasarkan tujuannya ada
tujuh tipe dalam gerakan sosial. Pertama gerakan revolusi (revolutionary
movement). Gerakan revolusi adalah gerakan dramatis yang berusaha
untuk menggulingkan otoritas yang sudah mapan. Kedua gerakan
reformasi (reform movement)®. Gerakan reformasi merupakan gerakan
yang ditujukan untuk mengoreksi atau memperbaiki persoalan-persoalan
yang muncul. Ketiga gerakan reaksi (reactionary movement). Gerakan
reaksi adalah gerakan yang menginginkan situasi kehidupan dikembalikan
kepada tatanan masa lalu karena menganggap tatanan masa lalu lebih baik
daripada keadaan saat ini. Keempat gerakan konservatif (conservative
movement). Gerakan konservatif ialah gerakan yang bertujuan untuk
mempertahankan dan menjaga nilai-nilai tata cara kehidupan®. Kelima
gerakan utopia (utopian movement). Gerakan utopia ialah gerakan yang
menginginkan tipe baru dari suatu masyarakat yang berbeda saat ini, dan
memiliki tujuan jangka panjang. Keenam gerakan religius (religious
movement). Gerakan religius adalah gerakan yang mempunyai tujuan

dibidang keagamaan (religius). Ketujuh gerakan etnis atau nasionalis

him. 4.

" Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016),

8 Ibid., him. 18.
® Ibid.
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(ethnic or nationalistic movement)™’. Gerakan etnis atau nasionalis adalah
gerakan yang dilakukan oleh suatu etnis atau kebangsaan. Peneliti
mengkategorikan bahwa tipologi gerakan yang peneliti lakukan adalah tipe
ketujuh yaitu gerakan etnis atau nasionalis dalam hal ini adalah etnis Arab
atau jiwa nasionalis mereka yang membentuk organisasi Persatuan Arab
Indonesia (PAI) sebagai wadah untuk mencapai tujuan perjuangannya.
Menurut Macionis, Blumer, Mauss, dan Tilly sebagaimana dikutip
Oman Sukmana bahwa dalam proses gerakan sosial ada empat tahapan.
Pertama adalah tahap kemunculan (emergence). Gerakan sosial lahir
karena adanya dorongan dari individu atau kelompok yang mempunyai
pandangan bahwa segalanya tidak baik (all is not well). Oleh karena itu
muncul rasa ketidakpuasan atau kekecewaan (spread dissatisfaction) yang
melahirkan kesadaran untuk membentuk suatu gerakan''. lde-ide dari
gerakan ini dipelopori oleh individu-individu atau kelompok tertentu yang
merasa dikecewakan. Kedua adalah tahap penggabungan (coalescence).
Pada tahap ini gerakan sosial tersebut mendefinisikan dirinya dan
mengembangkan- strategi untuk menuju publik (going public). Kemudian
pemimpin (leader) berupaya untuk menentukan kebijakan, membangun
moral dan strategi, serta adanya penambahan rekruitmen anggota baru*2
Pada tahap ini memungkinkan adanya keterlibatan dalam tindakan kolektif
(collectitive action) dan membentuk aliansi dengan organisasi lain. Tujuan

aliansi ini ialah untuk mendapatkan sumber daya sesuai yang diharapkan.

10 1hid.
1 1pid., him. 26-27.
12 pid.
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Ketiga adalah tahap birokratisasi (Bureaucratization). Gerakan sosial akan
menjadi sebuah kekuatan politik (a political force) jika gerakan sosial
tersebut memilki sifat-sifat kebirokrasian (bureaucratization traits)™.
Dengan sifat-sifat birokrasi ini gerakan sosial menjadi mapan
(established). Akan tetapi karisma seorang pemimpin akan sedikit berubah
disebabkan oleh adanya staff yang mumpuni (capable staff). Keempat
adalah tahap kemunduran atau penurunan (decline). Gerakan sosial pada
akhirnya akan kehilangan pengaruhnya dan mengalami kemunduran®*.
Beberapa sebab kemunduran tersebut antara lain: Pertama karena
mengganggap dirinya telah mencapai apa yang menjadi tujuannya
(success). Kedua dalam internal organisasi terdapat kelemahan dan
pertentangan baik antar individu maupun kelompok (failure due to
organizational weakness or internal strife). Ketiga para pemimpin gerakan
(cooptation of leaders) melakukan kooptasi'®. Keempat adanya tindakan
berupa tekanan (repression), terutama pihak eksternal. Kelima terjadinya
pengarusutamaan (establishment withinmainstream) dalam gerakan yang
menyebabkan gerakan tersebut dapat diterima ke dalam bagian dari suatu
sistem. Dengan demikian tidak ada tantangan atas status quo gerakan itu
sendiri'®. Maka gerakan tersebut tidak dapat mempertahankan

eksistensinya lagi, sehingga perlahan-lahan gerakan itu berakhir.

3 1bid., him. 27.
“ Ibid.
3 1bid., him. 28.
% 1hid.
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2. Nasionalisme

Nasionalisme adalah semangat kebangsaan yang terdapat pada
setiap diri individu, kelompok, maupun etnis dalam suatu negara.
Sedangkan tujuan nasionalisme adalah untuk menjaga, mempertahankan,
dan memperbaiki (membangun) tanah air. Faktor-faktor yang mendorong
nasionalisme antara lain: budaya, agama, keturunan, ekonomi, geografis,
dan persamaan nasib. Menurut Abdulgani bahwa, terbentuknya suatu
bangsa ada tiga macam teori. Pertama adalah teori kebudayaan (cultur-
natie-theori). Teori ini mengatakan bahwa bangsa ialah kelompok manusia
yang memiliki persamaan kebudayaan. Kedua adalah teori negara (staats-
theori). Menurut teori ini suatu bangsa timbul karena adanya negara.
Ketiga adalah teori kemauan atau keinginan (geveols-natie-theori)’. Teori
ini menjelaskan bahwa terbentuknya suatu bangsa ialah karena adanya
keinginan hidup bersama dalam suatu ikatan tanpa melihat persamaan
kebudayaan, ras atau agama ialah syarat mutlak berdirinya suatu bangsa.

Dari pemaparan diatas nasionalisme Komunitas Arab cenderung
mengikuti teori ketiga. Komunitas Arab menjadi bagian dari bangsa
Indonesia karena adanya keinginan hidup bersama dengan masyarakat
Indonesia dan menjunjung tinggi kebudayaan Indonesia. Hal ini atas dasar
keberagaman bangsa Indonesia yang memiliki  ras, agama, dan
kebudayaan yang berbeda dan khas antara satu daerah dengan daerah

lainnya.

' Anggraeni Kusumawardani dan Faturochman, Nasionalisme. Buletin Psikologi, Tahun
XI1, No. 2, Desember 2004, him. 68.
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Selanjutnya unsur-unsur Nasionalisme Indonesia menurut Sartono
Kartodirdjo meliputi tiga aspek yaitu; kognitif, orientasi nilai atau tujuan,
dan afektif. Pertama adalah aspek kognitif. Aspek kognitif menunjukkan
terdapatnya pengetahuan atau mengerti situasi (fenomena). Maksud dari
fenomena disini ialah adanya situasi kolonialisme dan semua proporsinya
di Indonesia, tempat dimana mereka tinggal. Kedua adalah aspek orientasi
nilai atau tujuan (goal orientation)®. Aspek orientasi nilai atau tujuan
ialah menunjukkan keadaan yang berhubungan erat dengan persoalan yang
perlu diperhatikan yaitu mengenai ide teleologis pergerakan nasional dan
segala aktivitasnya. Pergerakan tersebut sebagai tujuan organisasi
nasionalis yang menjadi dasar atas tindakannya. Munculnya aksi
kebebasan dan kesatuan nasional sebagai unsur-unsur nasionalisme dalam
pergerakan mengalami kemajuan’®. Maksudnya adalah Komunitas Arab
mengalami gangguan, hambatan, tekanan, dan diskriminasi oleh
kolonialisme Belanda, sehingga mereka tidak mendapatkan kebebasan
secara luas.

Ketiga adalah aspek afektif. Pada aspek afektif ini ialah adanya
sebuah aksi yang dilakukan oleh kelompok tertentu untuk menunjukan
situasi dan pengaruhnya baik yang menyenangkan maupun menyusahkan
pelakunya. Perasaan rendah diri, takut, kebutuhan akan keamanan,
perlindungan dan sebagainya. Hal ini merupakan hasil tanggapan

psikologis sebagai hasil dari kondisi-kondisi sosial pada masyarakat

'® Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional
dari Kolonialisme sampai Nasionalisme Jilid 2 (Yogyakarta: Ombak, 2018), him. 297.
19 H
Ibid.
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kolonial®

. Dari berbagai perlakuan kolonial Belanda seperti diskrimintif
terhadap Komunitas Arab melahirkan aspek afektif.  Ketegangan-
ketegangan yang terjadi dalam diri Komunitas Arab ditambah faktor
emosioanl mereka terhadap penjajan mampu membentuk tenaga
pendorong bagi pergerakan nasional®’. Dalam hal ini Komunitas Arab
membentuk gerakan perlawanan yang disebut Persatuan Arab Indonesia
(PALI). Gerakan Persatuan Arab Indonesia (PAI) semakin nampak menjadi
gerakan cinta tanah air (nasionalisme) ketika berubah namanya dari
Persatuan Arab Indonesia menjadi Partai Arab Indonesia. Mereka pun
akhirnya terjun dalam pergerakan nasional bersama dengan gerakan-
gerakan nasional lain untuk melawan kolonialisme di Indonesia dengan
berbagai aksinya.

Selanjutnya beberapa bentuk nasionalisme antara lain: pertama
adalah nasionalisme kewarganegaraan. Nasionalisme ini terbentuk karena
negara memperoleh kebenaran politik dan partisipasi aktif dari warga
negaranya. Kedua adalah nasionalisme etnis. Nasionalisme ini terbentuk
karena negara memperoleh kebenaran politik dan budaya asal atau etnis
sebuah masyarakat. Ketiga adalah nasionalisme budaya. Nasionalisme ini
terbentuk karena negara memperoleh kebenaran politik dari budaya
bersama anggota masyarakat?’. Keempat adalah nasionalisme romantik

atau indentitas. Nasionalisme ini terbentuk karena negara memperoleh

20 -
Ibid.
2! sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, him. 299.
22 Amalia Irfani, Nasionalisme Bangsa dan Melunturnya Semangat Bela Negara
(Pontianak: 1AIN Pontianak, 2016). Jurnal Dakwah: Al-Hikmah, him. 138.
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kebenaran politik sebagai sesuatu yang alamiah dan merupakan ekspresi
suatu bangsa atau ras. Kelima adalah nasionalisme agama (religius).
Nasionalisme ini terbentuk karena negara memperoleh legitimasi politik
dari persamaan agama yang dipeluk oleh anggota masyarakat. Keenam
adalah nasionalisme kenegaraan. Nasionalisme ini merupakan kombinasi
antara nasionalisme kewarganegaraan dan etnis®.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti melihat bahwa
Komunitas Arab walaupun pada dasarnya memiliki kesamaan agama
dengan mayoritas penduduk Indonesia bukan berarti dapat dikategorikan
sebagai nasionalisme agama. Karena nasionalisme mereka terbentuk
dengan kesadaran sendiri untuk menjadi bagian dari bangsa Indonesia
secara natural, sehingga peneliti cenderung mengkategorikan sebagai
nasionalisme identitas (identity nationalism).

3. Persatuan Arab (Indonesia)

Persatuan Arab merupakan sebuah entitas yang berlebel Arab dari
perpecahan karena konflik menjadi satu identitas yang sama dan
bekerjasama dalam perjuangan. Konflik ini terjadi antara kaum wulaiti
(Arab totok) dan mulawad (Arab keturunan), sayid dan non-sayid. Konflik
tersebut merambah ke organisasi yakni Ar-Rabitah Alawiyah dan Al-
Irsyad hingga pada akhirnya dapat dipersatukan lewat sebuah ikatan.

Persatuan tersebut timbul karena adanya kesamaan darah, nasab, budaya,

2 Ibid., him. 139.
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dan rasa memiliki tanah air (nasionalisme). Persatuan ini disebut Persatuan
Arab Indonesia (PAI).
4. Partai Arab Indonesia.

Partai adalah organisasi politik, golongan, kelompok, kubu, dan
pihak®®. Dengan demikian Partai Arab Indonesia merupakan organisasi
politik yang didirikan oleh Komunitas Arab-Indonesia sebagai sebuah
upaya dalam perjuangan untuk mencapai Indonesia merdeka. Partai Arab
Indonesia (PAI) awalnya merupakan Persatuan Arab Indonesia yang
didirikan pada tahun 1934. Namun pada tahun 1940 berubah nama
menjadi Partai Arab Indonesia (PAI), karena pergerakannya sudah masuk
ke ranah politik sebagai upaya untuk mencapai tujuannya.

5. Peran

Menurut Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia peran memiliki arti
antara lain: karakter, kapasitas, kedudukan, fungsi, pos, posisi, dan
tugas”. Pengemban peran memiliki tugas-tugas tertentu yang harus
dilaksanakan. Seseorang yang berkedudukan di masyarakat diharapkan
memiliki peran tertentu sesuai kedudukannya. Sementara itu tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa tertentu disebut
peranan.

Jika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, pada dasarnya ia sedang menjalankan peranan. Peranan

(role) ini merupakan aspek dinamis dalam kedudukan (status). Namun

% Tim Pusat Bahasa, Tesaurus Bahasa Indonesia: (Departemen Pendidikan Nasional:
Jakarta, 2008), him. 357.
% Ibid., him. 369.
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peranan dan kedudukan, keduanya tak dapat dipisahkan karena adanya
saling ketergantungan. Peranan tanpa kedudukan tidak akan pernah terjadi
dan sebaliknya. Setiap individu memiliki peranan yang bermacam-macam
berdasarkan dari pola-pola pergaulan hidup mereka sehari-hari®®. Dengan
demikian peranan merupakan akibat dari pola tingkah laku yang dilakukan
seseorang atau kelompok tertentu dalam masyarakat, sehingga pola
tingkah laku tersebut sangat menentukan bagi mereka terhadap
kesempatan-kesempatan yang diberikan kepadanya.

Menurut Ralph Linton dalam Soerjono Soekanto dijelaskan,
peranan harus dibedakan dengan posisinya pada diri seseorang dalam
pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat (social-
position), ialah unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada
organisasi masyarakat. Peranan cenderung menunjuk kepada fungsi,
penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses?’.

Teori peran (role theory) berasal dari berbagai perpaduan teori,
orientasi, dan disiplin ilmu yakni antropologi, psikologi, dan sosiologi.
Ketiga bidang ilmu diatas menggunakan istilah peran dalam dunia teater
sebagaimana seorang aktor harus berperan sebagai tokoh tertentu.
Seseorang tokoh harus berperilaku secara tertentu sesuai dengan peran
yang dijalankannya®. Menurut Bruce J. Cohen, bahwa terdapat delapan

macam model peranan (role). Pertama adalah peranan nyata (anacted

% Sperjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:
Rajawali Press, 2017), him. 212.

27| bid., him. 213.

28 sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 2015),
him. 215.
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role). Peranan nyata ialah cara yang dilakukan seseorang untuk
melaksanakan suatu peran. Kedua adalah peranan yang dianjurkan
(prescribed role). Pada tahap ini masyarakat diharapkan dapat
melaksanakan peranan yang sesuai dengan cara mereka. Ketiga adalah
konflik peranan (role conflick). Konflik peranan ialah suatu kondisi
seseorang ketika menduduki suatu status atau lebih yang dialami orang
tersebut berupa tuntutan akan harapan dan tujuan peranan yang saling
bertentangan. Keempat adalah kesenjangan peranan (role distance)®. Pada
tahap ini bagaimana seseorang dapat melaksanakan peranan mereka
secara emosional. Kelima adalah kegagalan peran (role failure) ialah
kegagalan seseorang dalam menjalankan peranan tertentu. Keenam adalah
model peranan (role model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya dapat
kita contoh, ditiru atau diikuti. Ketujuh adalah rangkaian atau lingkup
peranan (role set)®*. Lingkup peranan merupakan hubungan individu
dengan individu lainnya disaat menjalankan perannya masing-masing.
Kedelapan adalah ketegangan peranan (role strain) yaitu kondisi seseorang
yang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan peranan
karena adanya ketidakserasian '(bertentangan) dengan yang lainnya®..
Sedangkan menurut Livinson sebagaimana  dikutip oleh Soerjono
Soekanto bahwa ada tiga macam peranan. Pertama adalah peranan yang
meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat. Kedua peranan ialah suatu konsep tentang

2 |pid.
3% hid.
3 Ibid.
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apa yang dilakukan individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Ketiga
peranan merupakan perilaku individu yang penting sebagai struktur sosial
masyarakat®.

Berdasarkan teori peran Komunitas Arab masuk dalam kategori
tipe ketujuh yakni rangkaian atau lingkup peranan (role set). Hal ini karena
adanya hubungan individu dengan individu lainnya di saat menjalankan
perannya. Komunitas Arab ketika menjalankan tugasnya dalam gerakan
Persatuan Arab Indonesia maupun Partai Arab Indonesia mereka
mempunyai hubungan antara individu yang satu dengan lainnya sewaktu
melaksanakan perannya masing-masing.

Dari pemaparan diatas tipologi nasionalisme Komunitas Arab
berdasarkan teori pergerakan sosial masuk kategori gerakan etnis atau
nasionalis (ethnic or nationalistic movement), suatu gerakan etnis atau
kebangsaan. Hal ini sejalan dengan adanya Sumpah Pemuda Komunitas
Arab di Semarang tahun 1934 yang menyatakan, bahwa tanah air mereka
yang baru adalah tanah air Indonesia. Mereka bersedia untuk turut
berjuang dalam kemerdekaan Indonesia dikancah nasional hingga
internasional.

Kemudian nasionalisme Komunitas Arab berdasarkan teori peran.
Maka mereka berperan dalam gerakan Persatuan Arab Indonesia (PAI)
maupun Partai Arab Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa ada

keturunan dari Komunitas Arab ditunjuk dan dipercaya sebagai delegasi

32 |pid.
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dari Indonesia oleh Presiden Soekarno dan meminta dukungan terhadap
Negera-Negara Liga Arab agar mengakui kemerdekaan Indonesia. Disini
terlihat peran Komunitas Arab dalam perjuangan kemerdekaan hingga
Pengakuan Kedaulatan Indonesia tahun 1949.

Istilah-istilah di atas secara teoritis dapat dikatakan telah memenuhi
standar sebagai acuan dalam penulisan tesis. Oleh karenanya menurut
peneliti sudah tepat kiranya untuk mendeskripsikan dan menganalisis tesis
berjudul: “Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab
Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949. (Studi Atas Peranan

PAI dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI)”.

F. Metode Penelitian

Kategori penelitian yang peneliti lakukan ialah jenis penelitian
kepustakaan (library research) yaitu dengan mencari sumber-sumber data.
Data-data tersebut peneliti peroleh dari buku-buku, jurnal, disertasi, tesis,
skripsi, artikel, maupun web. yang membahas seputar Persatuan Arab
Indonesia dan Partai Arab Indonesia. Menurut Gottschalk, sebagaimana
dikutip oleh Basri MS., sebuah proses untuk menguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang
diperoleh disebut metode sejarah **. Dalam metode sejarah ada empat
langkah yang harus dilakukan yakni : pengumpulan data (heuristik), kritik

sumber (verifikasi), penafsiran (interpretasi), dan penulisan penelitian

% Basri MS., Metode Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him. 34.
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(historiografi). Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian
analitis-kritis-historis atau deskriptif-analisis.

Adapun langkah-langkah  operasionalnya menurut  Renier
sebagaimana dikutip oleh Sartono Kartodirjo dalam Dudung Abdurrahman
adalah sebagai berikut:

1. Heuristik (pengumpulan data)

Heuristik merupakan suatu teknik, seni dan bukan ilmu, sehingga
heuristik tidak mempunyai peraturan umum®. Heuristik ialah suatu
ketrampilan menemukan, menangani, memperinci  bibliografi,
mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. Penelitian pustaka ini
(library reseacrh) peneliti lakukan dengan cara mencari data, dan
mengumpulkannya melalui penelusuran pada studi pustaka. Dalam hal ini
heuristik sebagai upaya untuk menghimpun sumber tentang sejarah
Persatuan Arab Indonesia dan Partai Arab Indonesia. Peneliti mencari
sumber-sumber terkait di beberapa perpustakaan maupun toko buku yang
peneliti temukan. Penelusuran sumber-sumber data yang peneliti lakukan
antara lain: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan UGM,
Perpustakaan UNY, Perpustakaan Sanata Darma, Perpustakaan Fathin,
Perpustakaan Ignatius, Perpustakaan UIN Semarang, Perpustakaan
Nasional Jakarta, Perpustakaan UIN Malang, Perpustakaan UIN Bandung,
Perpustakaan Teologi Sekolah Tinggi Seminari JI. Kaliurang Km 7,

Perpustakaan Grahatama. Berikutnya peneliti juga melakukan penelusuran

* Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2010), him. 104.
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ke beberapa toko-toko buku seperti; Sosial Agency, Tokopedia, Shopee,
Bukalapak, Taman Budaya, maupun online, serta peneliti menggunakan
sumber-sumber dari web. yang terkait dengan penelitian.

Setelah semua sumber-sumber data yang peneliti temukan dirasa
telah cukup. Maka peneliti mengkategorikan sumber-sumber tersebut
menjadi dua yaitu sumber-sumber primer dan sumber-sumber sekunder.

a) Sumber-sumber primer: 1. A.R. Baswedan, Beberapa Catatan
tentang: Sumpah Pemuda Indonesia Keturunan Arab (1934). 2. Suratmin
& Didi Kwartanada, Biografi A.R. Baswedan; Membangun Bangsa,
Merajut Indonesia. 3. Suratmin, Abdul Rahman Baswedan; Karya dan
Pengabdiannya. 4. Nabiel A. Karim Hayaze’, Revolsui Batin Sang
Perintis: Kumpulan Tulisan dan Pemikiran A.R. Baswedan. 3. Nabiel A.
Karim Hayaze’, Kumpulan Tulisan & Pemikiran Hosein Bafagieh; Tokoh
PAI dan Nasionalis Keturunan Arab. 4. Budi Santoso, Peranan Keturunan
Arab dalam Pergerakan Nasional Indonesia. 5. Natalie Mobini Kesheh,
The Hadrami Awakening: Community and Identity in the Netherlands East
Indies 1900-1942. 6. Hamid Al-Gadri, Suka-Duka Masa Revolusi. 7.
Hamid Algadri, C. Snouck Hurgronje: Politik Belanda terhadap Islam dan
Keturunan Arab. 8. Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam
Pemberontakan Melawan Belanda. . 9. A.M. Shahab, Sang Penyebar
Berita Proklamasi RI; Perjuangan M. Asad Shahab & Arabian Press
Board (APB). 10. Huub De Jonge, Mencari Identitas; Orang Arab

Hadrami di Indonesia (1900-1950). 11. J.M. Pluvier, Overzicht van de
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ontwikkeling der nationalistische beweging in Indonesie in de jaren 1930
tot 1942. 12. Ahmed Ibrahim Abushouk & Hassan Ahmed Ibrahim, The
Hadhrami Diaspora in Shoutheast Asia: Identity Maintenance or
Assimilation?

b) Sumber-sumber sekunder: 13. Frode F. Jacobsen, Hadrami
Arabs in Present-day Indonesia: An Indonesia-oriented gruop with an
Arab Signature. 14. Ulrike Freitag, Indian Ocean Migrants and State
formation in Hadhramaut: Reforming Homeland. 15. Abdul Rachman
Patji, The Arabs of Surabaya: A Study of Sosiocultural Integration. 16.
Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit; Islam Indonesia Masa
Pendudukan Jepang. 17. Soetandyo Wignyosoebroto, Desentralisasi
dalam tata pemerintahan kolonial Hindia-Belanda; Kebijakan dan Upaya
sepanjang babak akhir Kekuasaan Kolonial di Indonesia (1900-1940). 18.
A. Daliman, Sejarah Indonesia Abad XIX Awal Abad XX: Sistem Politik
Kolonial dan Administrasi Pemerintah Hindia-Belanda. 19. Deliar Noer,
Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942. 20. Mestika Zed,
Giguyun Cikal-Bakal Tentara Nasional di Sumatera. 21. Gusti Asnan,
Penetrasi Lewat Laut: Kapal-Kapal Jepang di Indonesia sebelum 1942.
22. Nyoman Dekker, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia. 23.
Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional dari Budi Utomo sampai
Proklamasi 1908-1945. 24. Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah
Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional dari Kolonialisme sampai

Nasionalisme. 25. A. Kardiyat Wiharyanto, Sejarah Pergerakan Nasional:
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Dari Lahirnya Nasionalisme sampai Pendudukan Jepang. 26. Aiko
Kurasawa & Mitsuko Nanke, Bibliografi Beranotasi Sumber Sejarah
Masa Pendudukan Jepang di Indonesia.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Kritik sumber ialah upaya yang peneliti lakukan untuk menyeleksi
semua data yang peneliti peroleh. Data tentang Persatuan Arab Indonesia
dan Partai Arab Indonesia (PAI) dari tahun 1934-1942, yang peneliti
temukan dan sudah terhimpun dari berbagai jenisnya. Kemudian data-data
lain terkait peran Komunitas Arab dari beberapa buku yang peneliti
temukan. Langkah tersebut peneliti lakukan untuk menemukan, menguiji
otensitas dan kredibilitas atau tidaknya suatu data. Dalam hal ini peneliti
melakukan dua jenis kritik yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kritik
intern dilakukan dengan cara menelaah isi tulisan dan membandingkannya
antara tulisan yang satu dengan tulisan yang lainnya agar mendapatkan
data yang kredibel dan akurat. Menurut Louis Gottschalk dalam Nugroho
Notosusanto, kredibel bukanlah unsur itu adalah apa yang sungguh-
sungguh terjadi, melainkan bahwa unsur itu paling dekat dengan apa yang
sungguh-sungguh terjadi, sejauh dapat kita ketahui berdasarkan suatu
penyelidikan kritis terhadap sumber-sumber terbaik yang ada®.
Sedangkan kritik ekstern peneliti lakukan dengan cara menguji

keontentikan sumber yakni menguji bagian-bagian fisiknya seperti: tulisan,

% Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method. Terj.
Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul-Press, Cet. 2015), him. 112.
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tinta, penerbit, kertas, stempel, melihat biografi pengarang buku tersebut,
apakah sezaman atau tidak.
3. Interpretasi (penafsiran)

Interpretasi ialah aktivitas yang peneliti lakukan untuk
menganalisis data yang sudah terseleksi dalam rangka memunculkan fakta
sejarah, dan merangkainya menjadi satu kesatuan yang harmonis dan
masuk akal. Pada langkah ini peneliti menggunakan dua metode yaitu
analisis dan sintesis. Menurut Kuntowijoyo, analisis adalah menguraikan,
sedangkan sintesis adalah menyatukan. Akan tetapi menurut Berkhofer*®
sebagaimana dikutip oleh Dudung Abdurrahman bahwa, analisis sejarah
itu bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh
dari sumber-sumber sejarah dan memadukannya dengan teori. Kemudian
fakta-fakta tersebut peneliti susun ke dalam satu interpretasi secara
keseluruhan.

4. Historiografi (penulisan penelitian)

Historiografi merupakan langkah terakhir dari tahapan penelitian.
Historiografi ialah penulisan dengan cara merangkaikan fakta-fakta sejarah
dan memaparkan hasil penelitian yang telah peneliti dilakukan. Dalam hal
ini peneliti menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya yang
saling berhubungan. Pemaparan tersebut peneliti tulis dalam bentuk

laporan yang dimuat dan diperinci melalui bab-bab dan sub-bab sub-bab

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 114.
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yang saling berkaitan, sehingga menghasilkan rangkaian tulisan sejarah

yang kronologis, logis, dan sistematis.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini peneliti uraikan dalam lima bab. Pada
setiap bab terdiri dari sub-bab sub-bab, sehingga dapat memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian ini. Adapun pembagian setiap
sub-bab yang peneliti lakukan bertujuan untuk menguraikan isi dari
pembahasan secara mendetail. Dengan demikian mudah untuk dipahami
dan menjadi informasi yang sistematis. Bab-bab dan sub-bab sub-bab
tersebut antara lain:

BAB | : merupakan Pendahuluan yang memuat Latar-Belakang
Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan
terakhir Sistematika Pembahasan.

BAB Il : membahas Komunitas Arab, Pergerakan Nasional dan
Nasionalisme Awal Adab ke-20. Bahasan ini- meliputi: Latar-Belakang
masuknya Komunitas  Arab di Indonesia dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, kemudian aktivitas ekonomi Komunitas Arab di
Indonesia. Pembahasan ini dilanjutkan dengan Komunitas Arab dalam
Pergerakan Nasional dan Nasionalisme Indonesia awal abad ke-20
meliputi: awal kemunculan Pergerakan Nasional di Indonesia dan faktor-

faktor yang mempengaruhi Kebangkitan Nasional. Selanjutnya organisasi-
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organisasi sosial-politik dan keagamaan yang terlibat dalam Pergerakan
Nasional. Pada bab ini pembahasan diakhiri dengan Komunitas Arab
dalam Pergerakan Nasional Awal Abad ke-20 yang terdiri dari: faktor-
faktor penyebab Nasionalisme Komunitas Arab, dan organisasi-organisasi
Komunitas Arab dalam Pergerakan Nasional.

BAB Il : membahas Persatuan Arab Indonesia (PAI) dan
aktivitasnya masa Pergerakan Nasional dan Nasionalisme Indonesia pada
tahun 1934-1940. Pembahasan ini meliputi: latar belakang dan awal
kemunculan Persatuan Arab Indonesia (PAI), faktor-faktor yang
mempengaruhi kemunculannya, serta awal berdirinya Persatuan Arab
Indonesia (PAI). Pembahasan berikutnya pada bab ini menjelaskan Profil
Persatuan Arab Indoneia (PAIl) yang terdiri dari: dasar dan tujuan
didirkannya PAI, simbol dan asas PAIl. Kemudian program PAI dalam
bidang politik dan bidang agama, bendera PAI, struktur kepengurusan
PAI, arah pergerakan PAI, pusat dan cabang-cabang PAI. Selanjutnya
diuraikan tentang aktivitas dan pergerakan Persatuan Arab Indonesia (PAI)
selama masa Pergerakan Nasional pada tahun 1934-1940. Berikutnya ialah
menjelaskan Transformasi (perubahan pergerakan) dari Persatuan Arab
Indonesia (PAI) ke Partai Arab Indonesia pada tahun 1937-1940.
Pembahasan ini terdiri dari: Pertama, latar belakang dan awal perubahan
Persatuan Arab Indonesia (PAI) pada tahun 1937-1940. Kedua, orientasi

perjuangan Partai Arab Indonesia (PAI) pada tahun 1940.
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BAB IV: membahas Peranan Partai Arab Indonesia (PAI) dalam
Pergerakan Nasional, dan Kemerdekaan RI tahun 1940-1949. Pada bab
dalam sub bab ini menjelaskan Nasionalisme Komunitas Arab, usaha
mereka menentang Belanda atau Anti-Kolonialisme Belanda, dan
melawan Pendudukan Jepang pada tahun 1940-1942. Selanjutnya
diuraikan perjuangan Komunitas Arab menuju Kemerdekaan Indonesia
pada tahun 1945. Berikutnya pembahasan ini memaparkan perjuangan
Komunitas Arab dalam mempertahankan Kemerdekan Kedaulatan Rl pada
tahun 1946-1949. Pembahasan tersebut meliputi peran Komunitas Arab
yang bersifat individual ataupun kelompok. Pertama ialah dalam
Perjanjian Linggarjati pada tahun 1946. Kedua ialah dalam Perjanjian
Renville pada tahun 1947. Ketiga ialah dalam Konferensi Meja Bundar
(KMB) pada tahun 1949.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban

singkat dari rumusan masalah, dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Gerakan Persatuan Arab Indonesia dalam pergerakan nasional pada
dasarnya berkisar dibidang agama, bidang sosial, dan bidang politik. Pada
bidang agama gerakan Persatuan Arab Indonesia meliputi: Pertama,
menuntut dihapusnya Art. 178 Indische staatregeling dan ordonansi guru.
Kedua, menuntut kembalinya hak mengurus waris umat Islam pada
pengadilan agama. Ketiga, menuntut penggunaan masjid dan kas masjid
kembali kepada umat Islam. Keempat, menuntut dihapusnya subsidi
kepada segala agama. Sementara itu dalam bidang sosial dan pendidikan
gerakan ini meliputi: Pertama, mendidik Komunitas Arab menjadi putra-
putri Indonesia yang berbakti pada tanah air dan masyarakat. Kedua,
membantu dengan segala upaya dalam ekonomi dan sosial menuju
keselamatan rakyat dan tanah air Indonesia. Sedangkan dalam bidang
politik gerakan Persatuan Arab Indonesia meliputi: Pertama, mencapai
adanya satu masa dari Komunitas Arab Indonesia seperti yang dicita-
citakan PAIl. Kedua, menuntut perubahan politik untuk mewujudkan
Negara Indonesia yang satu. Oleh karenanya PAI menuntut dihapusnya
rascriterium yang menjadi dasar pembagian rakyat Indonesia ke dalam
beberapa golongan, serta menuntut adanya pengadilan yang sama bagi
seluruh rakyat Indonesia. Ketiga, menuntut adanya satu parlemen

Indonesia yang dipilih oleh dan untuk rakyat, serta tempat pemerintah
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mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Kemudian menuntut adanya
pemerintahan yang demokrasi berdasarkan asas kerakyatan, dan adanya
hak untuk memilih bagi masyarakat umum secara langsung. Keempat,
menuntut Indonesia dari jabatan negeri. Kelima, menuntut luasnya hak
untuk berkumpul, bersidang, hak berbicara, dan kemerdekaan menyatakan
pikiran. Keenam, menuntut berbagai beban adat seperti rodi, dan lain-lain.

Terjadinya transformasi (perubahan gerakan) dari Persatuan Arab
Indonesia ke Partai Arab Indonesia karena adanya suhu politik yang
memanas di Indonesia terutama menyangkut kebijakan politik kolonial
Belanda terhadap Komunitas Arab. Kebijakan kolonial Belanda ini
meliputi: politik segregasi yang memasukan Komunitas Arab pada
golongan timur asing (Vreemde Oosterlingen), seperti Komunitas
Tionghoa, dan Komunitas India. Status hukum Komunitas Arab
diperlakukan sebagai orang asing dan mobilitas mereka dipersulit dengan
adanya Passen en Wijken Stelsel. Dengan kebijakan tersebut kolonial
Belanda berhak mengatur tempat tinggal Komunitas Arab sesuka
pemerintah kolonial Belanda. Jika Komunitas Arab ingin keluar atau
bepergian mereka wajib melapor dan membayar biaya pas jalan.
Pemerintah kolonial Belanda juga menganggap bahwa biang kerusuhan
yang terjadi di wilayah Hindia-India itu akibat provokasi Komunitas Arab.
Perubahan ini dapat dilihat dari haluannya yang awalnya bergerak pada
bidang sosial, agama, pendidikan, dan budaya sudah mengarah ke politik.

Perubahan ini ditandai dengan kebangkitan nasionalisme mereka terhadap
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tanah air yang baru (Indonesia). Semangat nahdah Hadramiyah
mendorong Komunitas Arab untuk membangun lembaga-lembaga sosial
seperti organisasi sosial (jam’iyah), sekolah modern (madrasah), koran
(jaridah) dan menyerukan nasionalisme Indonesia. Dengan lahirnya Partai
Arab Indonesia ini perjuangan mereka semakin luas, terstruktur dan
idealistis. Mereka juga dapat menggabungkan diri dengan pergerakan-
pergerakan nasional yang ada untuk mencita-citakan Kemerdekaan
Indonesia.  Pergerakan politik Partai Arab Indonesia (PAI) diantaranya.
Pertama, mendukung Petisi Sutardjo Kartohadikusumo yang berisi agar
pemerintah Kolonial Belanda memberikan otonomi kepada Indonesia.
Kedua, mendukung aksi Gabungan Politik Indonesia (GAPI) dan masuk
menjadi anggota GAPI yang menuntut Indonesia berparlemen. Kemudian
PAI bergabung dengan Majelis Islam A’laa Indonesia (MIAI).

Secara garis besar peran Partai Arab Indonesia dalam pergerakan
nasional dan nasionalisme dapat dibagi menjadi dua yaitu memperjuangan
kemerdekaan Indonesia dan mempertahankan kemerdekaan. Peran Partai
Arab Indonesia dalam memperjuangkan kemederkaan Indonesia antara
lain. Pertama, adanya jiwa nasionalisme yang mendalam bahwa, mereka
adalah bagian dari warganegara Indonesia, sehingga mempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan warganegara Indonesia asli. Oleh karena itu
mereka turut berjuang untuk menuju Kemerdekaan Indonesia. Kedua,
menentang atau anti-kolonialisme Belanda. Komuitas Arab dalam Partai

Arab Indonesia menentang kolonialisme dan imperialisme barat
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sebagaimana yang disuarakan oleh Pan-Islamisme agar melepaskan diri
dari kolonialisme dan imperialisme barat. Ketiga, melawan pendudukan
Jepang dengan cara bekerjasama dengan Jepang (moderat) seperti: A.S.
Alatas dan A.R. Baswedan. A.S. Alatas inilah yang kemudian
menerjemahkan proklamasi pendudukan Jepang ke dalam bahasa
Indonesia. Sedangkan cara yang lain ialah menolak bekerjasama (radikal)
seperti Hamid Al-gadri yang bergabung dengan Amir Syarifuddin, dan
Sutan Syahrir. Keempat, Proklamasi kemerdekaan. Sebelum Proklamasi
Kemerdekaan dilaksanakan eks-ketua PAI A.R. Baswedan menjadi
anggota BPUPKI dan KNIP untuk persiapan Kemerdekaan Indonesia.
Setelah proklamasi kemerdekaan dilaksanakan kedua pemuda PAI yakni
Mustafa Baisa dan Ali Bahfen diutus ke Sumatra untuk menyebarkan
berita proklamasi tersebut, sehingga terjadi pertempuran dahsyat melawan
pasukan Jepang.

Sedangkan peran Partai Arab Indonesia (PAI) dalam
mempertahankan Kemerdekaan RI dapat dilihat dari perjuangan para
tokohnya. Misalnya: eks-ketua PAl Hamid Al-gadri dan A.R. Baswedan
secara langsung terlibat dalam upaya mempertahankan Kemerdekaan RI
diantaranya dalam peristiwa-peristiwa berikut: Pertama, Perjanjian
Linggarjati pada tahun 1946. Sesudah pelaksanaan Perjanjian Linggarjati
kolonial Belanda memberikan ancaman, desakan dan ultimatum. Belanda
mengadakan propaganda melalui Regerings Voorlicthing Dients (RDV

yang dipimpin oleh Dr. Ozinga. Maka eks-ketua PAI Hamid Al-gadri
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membalas serangan tersebut dengan radio battle (perang radio) melalui
RRI. Begitu pun eks-ketua PAI A.R. Baswedan diutus oleh Presiden
Soekarno untuk mencari dukungan ke Negara-Negara Liga Arab meminta
dukungan Pengakuan Kemerdekaan. Akhirnya Negara-Negara Liga Arab
mengakui Kemerdekaan Indonesia. Kedua, Perjanjian Renville pada tahun
1947. Setelah Perjanjian Renville Kolonial Belanda mengadakan plebisit
di daerah-daerah kekuasaannya. Dengan demikian penduduk diberikan
pilihan yakni bergabung bersama Republik atau Negara Indonesia Serikat
(RIS) buatan Belanda. Eks-ketua PAI Hamid Al-gadri akhirnya
mengadakan kampanye di Jawa Barat dengan mendirikan Gerakan Plebisit
Republik Indonesia (GPRI). Dalam waktu yang relatif singkat gerakan ini
berhasil meluas, dan usaha Kolonial Belanda gagal. Ketiga, Konferensi
Meja Bundar pada tahun 1949. Langkah Kolonial Belanda berikutnya
ialah membentuk delegasi minoritas Arab agar mendukung Kolonial
Belanda dalam Konferensi Meja Bundar. Namun usaha ini dapat
digagalkan oleh eks-ketua PAI Hamid Al-gadri dengan membuat Panitia
Politik Arab Indonesia, sehingga Komunitas Arab mendukung penuh

Kemerdekaan Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar.
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B. Saran

Studi penelitian ini adalah kajian yang membahas sejarah tentang
“Transformasi Komunitas Arab Indonesia dari Persatuan Arab Indonesia
(PAI) ke Partai Arab Indonesia 1934-1949”. (Studi Atas Peranan PAI
dalam Gerakan Nasionalisme dan Perjuangan Kemerdekaan RI). Peneliti
menyadari bahwa dalam kajian ilmiah ini belum sempurna, dan masih ada
kekurangan. Oleh karena itu harapan peneliti semoga dikemudian hari
tulisan ini dapat ditambah dan dilengkapi segala kekurangannya agar
menjadi semakin sempurna. Peneliti hanya mampu mengungkap bahwa
dibalik perjuangan Kemerdekaan Bangsa Indonesia terdapat peran
Komunitas Arab di dalamnya. Komunitas Arab ikut mewarnai sejarah
pergerakan bangsa Indonesia, sejak sebelum hingga sesudah Kemerdekaan
Indonesia.

Harapan peneliti, semoga di masa mendatang tulisan ini dapat
memberikan inspirasi bagi para peneliti atau sejarawan berikutnya maupun
lintas disiplin- ilmu untuk mengkajinya kembali. Dengan demikian
penelitian ini dapat menjadi kajian yang selalu dinamis, sistematis,

kronologis, dan komprehensif.
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: 0857 — 1279 — 3895

/Soedikin92@amalil.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Ml (Madrasah Ibtidaiyyah Bustanul Ulum) Dusun Kampir, Kel. Pamulihan,

Kec. Larangan, Kab. Brebes (Masuk Tahun 1996/ 1997 — Lulus Tahun

2002/2003).

2. SMPN 2 Larangan, Kel. Pamulihan, Kec. Larangan, Kab. Brebes (Masuk Tahun

2002/2003 — Lulus Tahun 2005/2006).
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3. SMAN 1 Larangan, Kec. Larangan, Kab. Brebes (Masuk Tahun 2007/2008 —
Lulus Tahun 2009/2010).

4. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (S-1)Strata-1 Sejarah dan
Kebudayaan Islam (Masuk Tahun 2011/2012— Lulus Tahun 2017).

5. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (S-2) Magister Sejarah

dan Peradaban Islam (Masuk Tahun 2017/2018 — Lulus Tahun 2021).

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Ketua Jam’iyyah Yasinan dan Tahlilan Dukuh Kampir, Kel. Pamulihan, Kec.
Larangan, Kab. Brebes. Periode Tahun 2006 — 2007.

2. Pengurus OSIS SMAN 1 Larangan, Kec. Larangan, Kab. Brebes, Sekbid.
Ketagwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Periode Tahun 2007 — 2008.

3. Ketua ROHIS (Rohani Islam) SMAN 1 Larangan, Kec. Larangan, Kab. Brebes.
Periode Tahun 2008 — 2009.

4. Pengurus PRAMUKA SMAN 1 Larangan, Kec. Larangan, Kab. Brebes,
Periode Tahun 2007 — 2009.

5. Ketua MPK (Majelis Permusyawaratan Kelas) SMAN 1 Larangan, Kab.
Brebes, Periode Tahun 2008 — 2009.

6. DIKLAT UNWAHAS di Semarang 2 Hari, bertema: “Sikap Keberagamaan
dalam Memperkokoh Semangat Kebangsaan”, yang diikuti oleh Pelajar, Santri,
dan Pemuda Se-Jawa Angkatan ke-2 Tahun 2008.

7. Ketua Organisasi Lisjaya (Lintas Sejarah dan Budaya) Fakultas Adab dan limu
Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Periode Tahun

2013 - 2014.
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8. Ketua HMPSM SKI-S2 (Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Magister Sejarah
dan Peradaban Islam) Fakultas Adab dan llmu Budaya, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Periode Tahun 2018 —2019.

9. Kepala TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Masjid Jami’ At-Tagwa Lanud
Adisutjipto Yogyakarta Tahun 2018 — 2020.

10. Sekretaris dan Pelaksana Kegiatan Masjid Jami” At-Taqwa Lanud Adisutjipto
Yogyakarta 2018 — 2020.

Demikian riwayat hidup ini peneliti buat dengan sebenar-benarnya.
Semoga dapat meningkatkan kualitas keilmuan dan keterampilan, serta
dapat mengamalkannya dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Amiin...

Yogyakarta, 20 April 2021

Peneliti,

Ahmad Sodikin, S. Hum
NIM: 17201020009
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